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Sedekah apakah yang paling besar pahalanya?
Beliau menjawab, "Kamu bersedekah pada saat
kamu sehat, saat kamu kikir, saat kamu takut
menjadi fakir, dan saat kamu berangan-angan
menjadi kaya. Janganlah engkau menunda-nunda
sedekah, hingga apabila nyawamu telah sampai di
tenggorokan, kamu baru berkata, 'Untuk si fulan
sekian dan untuk fulan sekian', padahal harta itu
telah (berpindah) menjadi hak si fulan (ahli waris)".

Dari Abu Hurairah -radiyallahu ‘anhu-, ia berkata, "Ada seorang lelaki datang kepada
Nabi -sallallahu 'alaihi wa sallam- lalu bertanya, "Wahai Rasulullah! Sedekah apakah
yang paling besar pahalanya? Beliau menjawab, "Kamu bersedekah pada saat kamu
sehat, saat kamu kikir, saat kamu takut menjadi fakir, dan saat kamu berangan-angan
menjadi kaya. Janganlah engkau menunda-nunda sedekah, hingga apabila nyawamu
telah sampai di tenggorokan, kamu baru berkata, ‘Untuk si fulan sekian dan untuk fulan

sekian', padahal harta itu telah (berpindah) menjadi hak si fulan (ahli waris)".
[Hadis sahih] [Muttafaq 'alaih]

Seorang lelaki datang kepada Nabi -sallallahu 'alaihi wa sallam- untuk bertanya mengenai
sedekah paling utama. Beliau bersabda kepada orang itu, "Kamu bersedekah pada saat
badanmu sehat, jiwamu kikir, saat takut menjadi fakir jika usiamu panjang dan saat
berangan-angan kaya. Janganlah engkau mengakhirkan sedekah hingga ketika kematian
datang kepadamu dan engkau tahu bahwa engkau akan meninggalkan dunia, engkau
katakan bahwa untuk si fulan sekian dari harta yang didapat sebagai sedekah atau wasiat.
Untuk si fulan harta sekian sebagai sedekah atau wasiat. Padahal harta itu sudah menjadi
milik orang lain yang mewarisimu.

https://sunnah.global/hadeeth/id/show/4252



https://sunnah.global/hadeeth/
https://sunnah.global/hadeeth/id/show/4252

i .
i f:‘ %ﬂf\_\l
m e

&l SLill

_isig S Ihl dgeall dinl
ALNAJAT CHARITY

E-Dawah Commiliaa

g
]


https://alnajat.org.kw
https://edc.org.kw

